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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang  Masalah
Pada era perdagangan bebas, setiap perusahaan dituntut untuk dapat selalu meningkatkan daya saingnya agar bisa tangguh dan bertahan menghadapi persaingan. Dalam kaitan inilah diperlukan kemampuan pengelolaan sumber daya perusahaan secara efisien dan efektif agar dapat memberikan hasil maksimal bagi perusahaan. Keberhasilan perusahaan merupakan keberhasilan yang terintegrasi dari beberapa komponen antara lain; Perusahaan, Sumber daya yang dimiliki, Lingkungan perusahaan dan lain-lain.
Aktivitas perekonomian dan teknologi yang secara terus menerus akan membawa akibat semakin kompleksnya permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan. Perusahaan dan sumber daya yang dimiliki terutama sumber daya manusia merupakan dua hal yang saling mendukung untuk keberhasilan pencapaian tujuan dalam perusahaan.Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X3)

Aktivitas sumber daya manusia dalam perusahaan tidak bisa bergerak sendiri-sendiri, tetapi harus ada pengelolaan sumber daya manusia yang  selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu dalam terwujudnya tujuan organisasi. 
Sebuah tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan, alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada manfaatnya bagi perusahaan, jika peran aktif karyawan tidak diikutkan dalam perusahaan. Mengatur karyawan sangatlah sulit dan kompleks karena mereka mempunyai pikiran, perasaan, status, keinginan dan latar belakang yang heterogen yang dibawa kedalam perusahaan. Disinilah perlunya seorang pimpinan dalam perusahaan, bagaimana peran kepemimpinan dan gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam pengelolaan sumber daya manusia sehingga bisa mengintegrasikan antara keinginan perusahaan dan keinginan karyawan.
Menurut Hasibuan (2011:162), gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.
Setiap perusahaan mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda – beda salah satu contohnya gaya kepemimpinan Soichiro asal jepang pada perusahaan honda motor yang mengalami kemajuan dengan berkembangnya produksi akan kendaraan bermotor tiap tahunnya dapat memproduksi salah satunya di Indonesia kurang lebih 2.700 unit tiap harinya. Peningkatan jumlah perusahaan cabang diberbagai negara yang mencapai 85% keadaan itu tidak terlepas dari gaya kepemimpinan yang tegas, disiplin yang ia terapkan terhadap semua pekerjaan nya sehingga tidak ada seorangpun yang bermalas – malas.
Peneliti melakukan penelitian pada CV. Aneka Mitra Jaya yang  merupakan perusahaan bergerak dibidang distributor plastik yang berdiri sejak tahun 2003. Perusahan ini terletak di Jl. Kelapa Dua Desa Babakan RT . 03 RW. 03 Kecamatan Setu, Tangerang Selatan. Berdasarkan data didapatkan dalam pra penelitian, didapatkan data dari CV. Aneka Mitra Jaya pada bagian sumber daya manusia sebagai bagian yang mengelola seluruh  personel dalam organisasi pada tahun terakhir tingkat kehadiran karyawan  kurang sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 1.1
Tingkat Kehadiran  Karyawan CV. Aneka Mitra Jaya
Tahun 2012 - 2016

	Tahun
	Jumlah Karyawan
	Absensi
	Rata – Rata Kehadiran

	2012
	200
	185
	92,5 %

	2013
	235
	215
	91,5 %

	2014
	220
	200
	90,9 %

	2015
	200
	175
	87,5%

	2016
	169
	145
	85,7%











Sumber :  HRD CV. Aneka Mitra Jaya 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat kehadiran karyawan tahun  2012 dan 2013 melebihi  90 %, tetapi di tahun 2014 sampai 2016 mengalami penurunan sebesar 5,2% pada tingkat kehadiran karyawan. Menurut hasil wawancara pada tanggal 1 Agustus 2017 kepada bapak Rudi Subroto selaku kepala bagian produksi  CV. Aneka Mitra Jaya, Tangerang Selatan terjadi karena beberapa alasan sebagai berikut :
1. karyawan yang bekerja masih kurang memiliki dorongan atau semangat dalam bekerja.
2. Karyawan kurang memiliki keinginan untuk maju dan berkembang, serta kurang bekerja keras dalam melaksanakan tugas tugasnya.
3. Target pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan tidak selesai sesuai dengan waktu yang ditentukan
4. Karyawan seringkali merasa keberatan untuk menyisihkan waktu mengerjakan pekerjan setelah jam pulang kantor atau lembur.
5. Karyawan sering bersikap santai dan mengobrol pada saat jam kerja yang seringkali mengakibatkan target pekerjaan selesai tidak tepat waktu dari waktu yang di tentukan.
Berdasarkan masalah diatas terlihat masih banyak karyawan yang tidak maksimal dalam melakukan tanggung jawabnya, hal ini tentunya peran seorang pemimpin dalam mengendalikan bawahannya. Masalah seperti ini jika di biarkan terlalu lama tentunya akan berdampak pada pencapaian tujuan perusahaan seperti pencapaian target tidak sesaui realisasi yang mengakibatkan penurunan pendapatan bahkan bisa terjadi kebangkrutan jika hal ini tidak diperhatikan oleh seorang pemimpin. Pemimpin tidak hanya menjelaskan tugas yang akan dikerjakan, memberikan hukuman, memberikan motivasi, tetapi seorang pemimpin harus bisa merencanakan, mengawasi bahkan yang terpenting melakukan evaluasi kerja setiap harinya agar kinerja karyawan tetap terkontrol. Untuk mencapai tujuan perusahaan dan meningkatkan daya saing tentunya diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas agar selalu survive . Dari sinilah dituntut peran kepemimpinan yang mampu menciptakan iklim kerja yang baik, solid dan harmonis bagi karyawannya guna menumbuhkan semangat kerja sehingga dapat meningkatkan kinerja serta dapat meningkatkan kualitas pekerjaan yang diharapkan.
Gaya kepemimpinan merupakan salah satu posisi kunci dimana seorang pemimpin harus bisa mempengaruhi, mengarahkan, dan menunjukan kemampuannya agar semua tujuan perusahaan bisa tercapai sesuai dengan yang telah ditetapkan. Gaya kepemimpinan yang sesuai dengan keadaan perusahaan dan keinginan karyawan akan mendorong dalam peningkatan kinerja karyawan dalam pencapaian sasaran dan tujuan perusahaan. Dalam hal ini kinerja yang di maksdud adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement).
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas maka hal ini menjadi menarik untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitan ini dilakukan pada perusahaan pembuatan sedotan plastik dalam lingkup kecil yang tentunya membutuhkan masukan untuk tetap bisa bersaing dengan perusahaan plastik lainya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  dengan judul “Pengaruh gaya Kepemimpinan Direktif, Suportif, dan Partisipatif Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Aneka Mitra Jaya, Tangerang Selatan”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang maka peneliti mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Adanya masalah mengenai kurangnya peran serta bawahan dalam menyampaikan saran – saran atau ide kepada pimpinan
2. Adanya masalah kurang perhatian pimpinan terhadap bawahan
3. Adanya masalah karyawan sering bersikap santai dan mengobrol pada saat jam kerja yang seringkali mengakibatkan target pekerjaan selesai tidak tepat waktu dari waktu yang di tentukan.
4. Adanya masalah karyawan kurang memiliki keinginan untuk maju dan berkembang, serta kurang bekerja keras dalam melaksanakan tugas tugasnya.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan Identifikasi Masalah  maka peneliti  membatasi masalah penelitian sebagai berikut:
1. Menurut Suwatno (2013:158) gaya kepemimpinan direktif, gaya kepemimpinan yang mempunyai hubungan yang positif dengan kepuasan dan harapan bawahan. Atasan sering memberikan perintah atau tugas khusus (otokratis).
2. Menurut Suwatno (2013:158) gaya kepemimpinan suportif, gaya kepemimpinan bersifat ramah dan menunjukkan kepedulian dan perhatian kepada bawahannya.
3. Menurut Suwatno (2013:158) gaya kepemimpinan partisipatif, gaya kepemimpinan yang meminta dan menggunakan saran – saran bawahan dalam rangka mengambil keputusan.
4. Menurut Wilson Bangun (2012:231) Kinerja adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement).”
5. Penelitian di laksanakan pada CV. Aneka Mitra Jaya, Jl. Kelapa Dua Desa Babakan RT. 03 RW. 03, Kecamatan Setu, Tangerang Selatan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Pembatasan Masalah maka Perumusan Masalah sebagai berikut:
1. Apakah gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif mempunyai pengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya?
2. Apakah gaya kepemimpinan direktif mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya?
3. Apakah gaya kepemimpinan suportif mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya?
4. Apakah gaya kepemimpinan partisipatif mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya?
5. Diantara gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif manakah yang memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan pada CV Aneka Mitra Jaya?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif mempunyai pengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya.
b. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan direktif, mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya.
c. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan suportif mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya.
d. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan partisipatif mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada CV.  Aneka Mitra Jaya.
e. Untuk mengetahui manakah yang paling dominan diantara gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif terhadap Kinerja Karyawan CV. Aneka Mitra Jaya.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan oleh peneliti dalam menyusun skripsi ini adalah agar dapat memberikan kontribusi kepada pihak-pihak yang terkait, antara lain :
a. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk melaksanakan program perusahaan, khususnya yang terkait dengan masalah  gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan.



b. Bagi Penulis
Berguna sebagai sarana dalam menganalisis teori dan konsep yang penulis dapatkan selama perkuliahan dengan fakta yang ditemukan dalam perusahaan.
c. Bagi pembaca
Sebagai bahan masukan untuk mengetahui pelaksanaan gaya kepemimpinan yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada perusahaan.
F. Kerangka Berpikir
Merupakan keinginan yang sangat besar dari suatu perusahaan untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berkinerja baik, oleh karena itu peranan pimpinan sangatlah penting untuk menjadikan karyawannya sebagai karyawan yang mempunyai kinerja baik. Untuk mewujudkan semua itu sangat tergantung dari seberapa besar keinginan pimpinan dalam penerapan gaya kepemimpinannya dan seberapa kuat pengaruh yang diberikan pimpinan terhadap karyawan sehingga dapat menggerakan dan mengendalikan karyawan untuk pencapaian tujuan perusahaan.
Disamping pengaruh pimpinan ada juga faktor dari karyawan untuk sama-sama dengan rasa penuh tanggung jawab dalam penyelesaian pekerjaan yang dibebankan kepadanya untuk pencapaian tujuan perusahaan. Sehingga bisa bersinergi antara perusahaan, pimpinan dan karyawan dalam perwujudan tujuannya. Ada beberapa variabel yang termasuk ke dalam penelitian ini meliputi Faktor-faktor kepemimpinan dalam perusahaan, yaitu keseluruhan kinerja pemimpin dalam melaksanakan misi kepemimpinannya dan kinerja karyawan yang mencerminkan kinerja perusahaan.
Adapun kerangka berpikir penelitian ini tertuang dalam gambar di bawah ini 1. Gaya Kepemimpinan Direktif (X1)
2. Gaya Kepemimpinan Suportif (X2)
3. Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X3)
Kinerja (Y)
1. Kuantitas
2. Kualitas
3. Ketetapan Waktu
4. Kehadiran
5. Kemampuan Kerjasama

Kemampuan Krejasama
Persamaan Regresi Linear Berganda :
Ý   =  a  + b 1X1   +b2X2 +  b3X3 + e
CV. Aneka Mitra Jaya ( Distributor)
Uji Asumsi Klasik
1. Normalitas
2. Heteroskedasitas
3. Multikolonieritas
4. Autokorelasi




		


	Sumber : Robbins dalam Suwatno (2017 :158) 	Wilson Bangun (2012:231)










1. Uji F
2. Uji t
3. Koefisien Korelasi
4. Koefisien Determinasi (R²)

Analisis Model Regresi




Kesimpulan dan Saran




Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
G. Hipotesis
Hipotesis berasal dari dua penggalan kata,”hypo” yang artinya”dibawah" dan “thesa” yang artinya kebenaran. Hipotesis dapat di artikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian,sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto 2010:110).
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan jawaban sementara diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh gaya kepemimpinan direktif, suportif, dan partisipatif terhadap kinerja karyawan secara parsial maupun simultan.
1. Ho1 : β1, β2, β3 = 0 : Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan direktif, suportif, partisipatif secara simultan pada CV. Aneka Jaya Mitra.
Ha1 : β1, β2, β3 ≠ 0 : Diduga ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan direktif, suportif, partisipatif secara simultan pada CV. Aneka Jaya Mitra.
2. Ho1 : β1 = 0 : Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan direktif terhadap kinerja Karyawan secara parsial pada CV. Aneka Mitra Jaya.
Ha1 : β1 ≠ 0 : Diduga ada pengaruh yang signifikan antara antara gaya kepemimpinan direktif terhadap kinerja Karyawan secara parsial pada CV. Aneka Mitra Jaya.
3. Ho2 : β2= 0 : Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan antara  gaya kepemimpinan suportif terhadap kinerja secara  parsial pada CV. Aneka Mitra Jaya.Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X3)

Ha2 : β2 ≠ 0 : Diduga ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan suportif terhadap kinerja secara  parsial pada CV. Aneka Mitra Jaya.
4. Ho3 : β3 = 0 : Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan antara  gaya kepemimpinan Partisipatif terhadap kinerja secara  parsial pada CV. Aneka Mitra Jaya.
Ha3 : β3 ≠ 0 : Diduga ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan partisipatif terhadap kinerja secara  parsial pada CV. Aneka Mitra Jaya.

1

12

12

